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ABSTRAK 

 

UJI EFEK HEPATOPROTEKTOR EKSTRAK ETANOL 70%  

DAUN COKELAT (Theobroma cacao L.) TERHADAP  

KADAR MDA PADA HATI TIKUS PUTIH  

JANTAN YANG DIINDUKSI CCl4 

 

 

Ganety Syarifatunnisa 

1704015307 

 

Daun cokelat (Theobroma cacao) mengandung senyawa aktif alkaloid, fenolik, 

flavonoid, dan saponin yang berfungsi sebagai antioksidan sehingga dapat 

mencegah terjadinya kerusakan hati. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas daun cokelat sebagai hepatoprotektor dengan parameter kadar MDA 

pada tikus putih jantan. Hewan uji dibagi menjadi 6 kelompok, antara lain 

kelompok normal, kelompok negatif (diinduksi CCl4 1 mL/kgBB), kelompok 

positif (Legalon® 272,15 mg/kgBB), kelompok ekstrak etanol 70% daun cokelat 

dengan dosis 150mg/kgBB,, kelompok ekstrak etanol 70% daun cokelat dengan 

dosis 300mg/kgBB, dan kelompok ekstrak etanol 70% daun coklat 600mg/kgBB 

dengan dosis 600mg/kgBB. Pada hari ke-14 semua kelompok kecuali kelompok 

normal diinduksi CCl4 1 mL/kgBB secara intraperitoneal. Kadar MDA yang 

diperoleh dianalisis statistik menggunakan uji ANOVA satu arah dilanjutkan 

dengan uji Tukey. Hasil penelitian ekstrak etanol 70% daun cokelat pada dosis 

600 mg/kgBB mempunyai aktivitas hepatoprotektor yang paling baik 

dibandingkan dengan dosis 150 mg/kgBB dan dosis 300 mg/kgBB. 

 

Kata Kunci: Daun Cokelat, Hepatoprotektor, Karbon Tetraklorida (CCl4), MDA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap harinya tubuh manusia memproduksi radikal bebas dan terkena 

paparannya. Radikal bebas didefinisikan sebagai suatu atom, molekul atau 

senyawa yang mengandung satu atau lebih elektron tidak berpasangan pada 

orbitalnya (Priyanto, 2015). Radikal bebas terdiri dari dua sumber yakni radikal 

yang berasl dari dalam tubuh (melalui proses autooksidasi, oksidasi enzimatik, 

fargositosik dalam respirasi, transport elektron di mitokondria) dan berasal dari 

luar tubuh (dapat disebabkan oleh asap rokok, senyawa CCl4, radiasi 

elektromagnetik, sinar X, sinar ultraviolet, penggunaan obat-obatan yang 

berlebihan (Yuslianti 2018).  

Meningkatnya kadar radikal bebas didalam tubuh akan menimbulkan 

terjadinya stress oksidatif. Stress oksidatif merupakan kondisi tidak keseimbangan 

antara radikal bebas dengan antioksidan, peristiwa stress oksidatif akan 

menimbulkan gangguan fungsi biologi seperti homeostatis ion, aktivitas enzim, 

interaksi membran, fungsi sel bahkan kerusakan atau kematian sel. Stress 

oksidatif berlebih juga dapat menyebabkan terjadinya peroksidasi lipid dengan 

menghasilkan produk akhir malondialdehid (Yuslianti 2018).  

Malondialdehid (MDA) merupakan produk akhir peroksidasi lipid oleh 

aktivitas senyawa radikal bebas melalui inisiasi asam lemak tak jenuh (Yustika 

2013). MDA digunakan sebagai biomarker untuk penanda adanya kerusakan 

akibat stress oksidatif (Ayala et al., 2014). Mekanisme pembentukan MDA 

melalui peroksidasi lipid diawali dengan penghilangan atom hidrogen (H) dari 

molekul lipid tak jenuh rantai panjang oleh gugus radikal hidroksil (
*
OH). 

Kemudian terbentuk lipid bersifat radikal yang akan bereaksi dengan atom 

oksigen (O2) membentuk radikal peroksil (*OO) yang selanjutnya menghasilkan 

MDA yang mempunyai ikatan tak jenuh lebih dari tiga (Yustika dkk. 2013).  

Hati merupakan organ terbesar dalam tubuh  yang berada di kuadran atas 

rongga abdomen. Hati melakukan banyak fungsi penting yang berbeda-beda dan 

bergantung pada sistem aliran darahnya yang unik dan sel-selnya yang sangat 

khusus (Corwin 2009). Hati juga merupakan organ yang sangat bertanggung 
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jawab dalam melaksanakan proses metabolisme obat terutama obat-obatan yang 

diberikan melalui oral. Oleh karena itu hati menjadi sasaran terjadinya 

peningkatan konsentrasi radikal bebas. Stress oksidatif pada hati dapat 

menyebabkan peroksidasi lipid sehingga dapat menyebabkan kerusakan sel dan 

menimbulkan penyakit degeneratif, misalnya penyakit liver sehingga 

perlindungan terhadap organ hati sangat diperlukan untuk mencegah kerusakan 

oksidatif yang berlanjut (Hardiningtyas dkk. 2014). Karbon tetraklorida (CCl4) 

merupakan salah satu senyawa hepatotoksik yang menyebabkan nekrosis sampai 

gagal hati. Dampak racunnya tidak dalam bentuk CCl4 tetapi dalam bentuk karbon 

triklorometil (CCl3) yang merupakan radikal bebas.  

Tubuh manusia memiliki beberapa mekanisme untuk melawan stress 

oksidatif dengan memproduksi antioksidan, yang diproduksi baik secara alami 

atau eksternal dipasok melalui makanan dan atau suplemen (Pham-Huy, 2008). 

Hepatoprotektor adalah senyawa atau zat yang efektif melindungi sel-sel hati dari 

kerusakan yang ditimbulkan oleh obat, senyawa kimia dan zat beracun yang dapat 

merusak hati (Almahdy dkk., 2018).  

Antioksidan adalah molekul cukup stabil untuk menyumbangkan elektron 

ke radikal bebas, sehingga dapat menunda atau menghambat kerusakan sel (Lobo 

et al. 2010). Peran antioksidan penting untuk menetralisir kelebihan radikal bebas, 

melindungi sel-sel terhadap efek racun dan untuk pencegahan penyakit (Pham-

Huy et al. 2008). Antioksidan memiliki dua sifat, yaitu enzimatis dan non-

enzimatis. Antioksidan non enzimatis banyak ditemukan dalam sayuran, buah-

buahan, biji- bijian, serta kacang-kacangan. Konsumsi antioksidan dalam jumlah 

memadai dilaporkan dapat menurunkan kejadian penyakit degeneratif, seperti 

kardiovaskuler, kanker, aterosklerosis, osteoporosis, dan lain-lain (Winarsi 2011). 

Sebuah kelompok antioksidan yang sering disarankan karena peran potensi mereka 

dalam mendukung kesehatan adalah flavonoid. Flavonoid merupakan kelas 

senyawa alami polifenolik (Boots et al. 2008). Kuersetin adalah salah satu zat aktif 

dari flavonoid. Kuersetin dianggap antioksidan kuat karena kemampuannya untuk 

mengurangi radikal bebas (Alrawaiq dan Abdullah 2014). 

Daun cokelat (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu tanaman 

Indonesia yang dapat digunakan sebagai antioksidan sehingga dapat berpotensi 
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sebagai hepatoprotektor. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Osukoya et al., 

(2019) pada daun cokelat mengandung senyawa metabolit sekunder berupa tanin, 

fenol, saponin, flavonoid, dan glikosida. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Hasanah  (2016) menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% daun cokelat memiliki 

aktivitas antioksidan secara in vitro dengan metode DPPH menghasilkan nilai IC50 

42,11 ppm yang termasuk dalam antioksidan sangat kuat. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Shair et al. (2020) dinyatakan bahwa ekstrak biji 

cokelat pada dosis 150 mg dan 300 mg memiliki aktivitas sebagai hepatoprotektor 

(Shair et al.2020).  

Berdasarkan latar belakang tersebut  maka akan dilakukan penelitian lebih 

lanjut untuk mengetahui aktivitas hepatoprotektor ekstrak daun cokelat terhadap 

kadar MDA pada hati tikus putih jantan galur sprague dawley yang diinduksi 

CCl4.  

B. Permasalahan Penelitian  

Apakah ekstrak etanol 70% daun cokelat memiliki aktivitas antioksidan 

yang ditunjukkan dengan parameter kadar MDA pada tikus putih jantan yang 

diinduksi dengan CCl4? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas 

hepatoprotektor ekstrak etanol 70% daun cokelat terhadap parameter kadar MDA 

pada tikus putih jantan yang diinduksi dengan CCl4. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah serta dapat 

dijadikan landasan untuk penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas ekstrak daun 

cokelat (Theobroma cacao L.) terhadap kadar MDA pada hati tikus jantan dan 

dapat memberikan informasi kepada masyarakat mengenai efek antioksidan dari 

ekstrak daun cokelat dan semakin bertambahnya alternatif penggunaan 

antioksidan secara alami. 
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